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Undang-Undang Merek Indonesia baik yang saat ini maupun yang sebelumnya menganut asas first to file
dan asas merek terkena sekaligus. Sementara itu ada kasus-kasus dimana kedua asas ini berbenturan satu
samalain. Ini terjadi ketika merek senior berbenturan dengan merek junior yang menyandang status merek
terkenal. Dalam kasus-kasus ini kedua merek sama-samatidak didasari itikad buruk. Yang satu telah
terdaftar berdasar asasfirst to file dan yang lain terlahir dari adanya asas merek terkenal. Tidak adil untuk
menghilangkan salah satu merek tersebut, keduanya memilik hak yang sama untuk tetap ada. Bagaimana
semestinya pengaturan dalam suatu undang-undang merek agar benturan semacam ini dapat diatasi?
Penelitian ini akan melihat lebih dalam hukum merek nasional dan penerapannyadi pengadilan serta melihat
lebih jauh kepada hukum merek asing dan penerapannya guna menemukan formula yang tepat yang dapat
ditawarkan untuk disisipkan dalam hukum merek di masa yang akan datang agar hukum merek Indonesi
akan memiliki kemampuan untuk menghadapi benturan antar asas dimaksud.

...... The current trademark law of Indonesia as well as the previous one follows the first to file doctrine and
well-known mark doctrine at the same time. Meanwhile, there have been cases where those two doctrines
are conflicting one another. This happens when a senior mark isin conflict with a junior mark which hold
the title of well-known mark. In these cases, both conflicting trademarks do not contain bad faith. One was
already there, registered under the first to file doctrine, while the later born under the auspices of the well-
known mark doctrine. It isnot fair to allow any of those mark vanished. Both has equal right to exist.

How should aregulation in atrademark law be like in order to address such conflict? This research will seek
deeper into the national trademark law as well asits enforcement in the court of law of Indonesia and seek
further into foreign laws and its enforcement in order to find the correct formula which can be proposed to
be inserted into future Indonesian trademark law so that it will have the capability to address the
abovementioned conflict of doctrines.
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